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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan padardésalah besar, yaitu mutu
pendidikan yang rendah dan sistem pembelajararekblah yang kurang memadai
Rosyada (2007). Masalah pendidikan senantiasa dietgpik perbincangan yang
menarik bagi masyarakat baik pada lingkungan koesumguru, orangtua, lebih lagi
dikalangan para pakar pendidikan. Hal ini merupas@suatu yang wajar karena setiap
orang berkepentingan dan menginginkan pendidikaug yarbaik bagi siswa, anak atau
bagi generasi penerus bangsa. Terlebih lagi dalasal@mh pembelajaran di sekolah
selalu menjadi sorotan karena masih rendahnyaggieselajar siswa terutama pada
bidang matematika. Dari hasil perolehan nilai Ujfsichir Nasional (UAN) siswa SMP
se-Sumatera Utara TP. 2007/2008 menunjukkan balswe syang paling banyak tidak
lulus adalah diakibatkan nilai matematika yangkitiantas (tidak mencapai skor 5,25)
yaitu 15,29%. Sedangkan yang tidak lulus akibatiiBahasa Indonesia adalah 13,84%,
akibat nilai Bahasa Inggeris yang tidak tuntas 1%35dan akibat nilai IPA yang tidak
tuntas 9,70%, dan sisanya adalah akibat tidak Emg{©epdiknas, 2008). Jadi,
persentasi penyebab siswa SMP yang tidak lulusuthafera Utara yang paling tinggi
adalah bidang studi matematika. Ini, menunjukkawazasystem pembelajaran dalam
matematika perlu suatu inovasi perubahan atau farba

Persoalan lain adalah berlangsungnya pendidikag kamang bermakna bagi
pengembangan pribadi, sikap dan watak peserta didilg berakibat menurunnya
kepribadian dan kesadaran makna hakiki kehidupanngiinkah ini semua akibat

sistem pengajaran yang telah terpatri sejak lamag yaanya berfokus pada



pengembangan ranah kognitif? Lalu, pembelajaramg yagaimana yang mampu
mewujudkan perpaduan otak, otot dan watak padadalwya?

Fakta menunjukkan bahwa praktek dalam proses pejabmh di sekolah-
sekolah yang berlangsung selama ini, dan hampsediua jenjang pendidikan masih
berkonsentrasi pada kemampuan otak kognitif tingkatahaman yang cenderung pada
hafalan, sedangkan kemampuan ranah afektif beluomtuhkan dan hampir tidak
dikembangkan secara serius dan sistematis. Seperi| observasi langsung yang
dilakukan pada sekolah-sekolah SMP di Medan, mehkWap bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung adalah satu aralkutang melibatkan interaksi dan
aktivitas mental siswa. Hal ini terlihat, guru lebaktif memberikan informasi atau
menjelaskan materi yang diikuti dengan penulisamusi dan pemberian contoh soal
yang dikerjakan secara bersama dengan dominasi, ¢geraudian diakhiri dengan
pemberian latihan. Pada saat pengajaran berlangsamgak siswa yang melakukan
pekerjaan lain seperti mengerjakan tugas matagpafajlain, dan banyak siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan adasyswg ngobrol, tertidur, menjerit
sambil mengatakan “waktu...u” (yang bermakna waktlajae matematika sudah atau
maunya selesai). Selain itu, jika ada siswa yanmipegikan jawaban yang salah, siswa
lain menertawakannya dan memberi cacian, sepataliskau”, bodoh kali kau”, dari
sekolah mana kau, dan lain-lain ucapan sejenisDyasamping itu, guru sering
memberikan hukuman atau marah kepada siswa yaak didpat menjawab soal yang
diberikannya, seperti cara yang dibuat guru. Sejangidak heran apabila hasil
wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswamuékan bahwa mereka takut,
cemas dan merasa khawatir saat waktu belajar mbkamdi sekolah, dan siswa
cenderung berpikir atau berperasaan tidak bailatlegh matematika. Sedangkan, hasil

wawancara terhadap guru matematika yang bersamgkiifzeroleh beberapa informasi



penting, antara lain; kemampuan kognitif matemaskawa pada umumnya rendah,
sedangkan kemampuan domain afektif dan psikom@masbelum pernah diukur.
Menurut informasi lain yang diperoleh dari sekotskolah, guru-guru belum
banyak tahu tentang model-model pembelajaran yamegjbatkan aktivitas siswa,
sehingga mereka hanya menggunakan pembelajarana skcavensional. Pada hal,
banyak model-model pembelajaran yang telah ditemylara ahli dan peneliti yang
dapat melibatkan aktivitas siswa baik secara fisieupun mental, seperti model
pembelajaran problem solving, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
kontekstual, dan lain-lain, walaupun belum ditemukaodel pembelajaran matematika
yang secara khusus memperhatikan kemampuan bekptisrdan kecerdasan emosional
disamping peningkatan hasil belajar matematika aiswSehingga, tidak berlebihan
apabila dikatakan bahwa salah satu faktor yang alebgtkan kurangnya kemampuan
siswa dalam matematika antara lain disebabkan mwemagajar yang dilakukan guru
masih menggunakan pembelajaran konvensional, lebénekankan pada latihan
mengerjakan soal-soal rutin atdull dan kurang melibatkan aktivitas mental siswa.
Konsekuensi dari pola pembelajaran konvensionalla@man mengerjakan soal secara
drill mengakibatkan siswa kurang aktif dan kurang memakansep maupun nilai-nilai
matematis. Kondisi ini menyebabkan hasil pendidilsakolah kita hanya mampu
menghasilkan insan-insan yang kurang memiliki kasaa diri, kurang berpikir kritis,
kurang kreatif, kurang mandiri, dan kurang mampikd@®unikasi secara luwes dengan
lingkungan pembelajaran atau kehidupan sosial malsga Sehingga, tidak heran bila
dalam kehidupan masyarakat, sebagai refleksi pritici sekolah, sering terjadi konflik
baik secara horizontal maupun secara vertikal. irlabesuai dengan pernyataan Sidi
(2003) yang mengatakan bahwa perilaku dan kebiasi@dam kelas atau sekolah

mencerminkan perilaku dalam kehidupan di masyardkat bernegara, karena anak



sampai seusia remaja lebih banyak menghabiskartumgk di sekolah. Dengan
demikian, jika permasalahan-permasalahan atau ikeékdhflik yang dibiasakan
diselesaikan di sekolah dengan pikiran secarsldén kecerdasan emosional yang baik,
maka sudah tentu permasalahan atau konflik dalamdigean, baik individu maupun
dalam masyarakat tidak akan berakhir secara batdalanarkis.

Fakta menunjukkan, bahwa kondisi kehidupan di Dwaag terjdi pada saat
sekarang ini, banyak pelanggaran-pelanggaran kest@amu yang terjadi, seperti
pelanggaran HAM, kekerasan, multibudaya-etnik-ram dagama, penyalahgunaan
narkotika, serta persaingan tidak sehat. Terlebifia bangsa Indonesia, kondisi
sekarang ini sungguh sangat memprihatinkan, dimaen@a terjadi bencana akibat ulah
manusia-manusia yang tidak bertanggung jawab, ndalaikecelakaan pada diri sendiri
sampai pada yang sangat kompleks seperti kerustdnamran, perusakan-perusakan
alam, sarana ibadah, dan pemusnahan harta bendbmlleen jiwa manusia secara tidak
rasional dan emosi yang tidak terkendali. Di sampienomena yang terjadi pada
perusakan fisik, ada juga bentuk perusakan monagae modus penipuan atau yang
berlabel undian yang tidak berdasarkan perasaguojukan, keadilan dan pikiran
rasional. Stein, perwakilan konsultan Amerika di dde, (dalam Raz, 2008:376)
mengatakan bahwa sekarang ini, bangsa Indonesggusirmenghadapi suatu masalah
yang cukup serius berkaitan dengan moralitas reyaajg sangat rendah, di kota atau di
desa, bagaikan tidak ada norma-norrean pintas dirasa pantas’. Oleh karenanya,
perilaku dan kebiasaan bertindak dengan berpikisidan kecerdasan emosional dalam
proses pembelajaran di sekolah perlu ditemulakulsghingga siswa memiliki
kemampuan yang memadai seperti memiliki kemampuapikor kritis dan moralitas

yang tinggi serta penuh rasa percaya diri.



Sesungguhnya, hal senada dengan itu, McGregor Y28 @h mengatakan bahwa
memadukan keterampilan berpikir dengan nilai moratupakan hal sangat penting dan
urgen untuk dilaksanakan pada abad-21, dan iamegaperingatkan betul-betul bahaya-
bahaya tentang manusia yang tidak dan sungguh pidaka moral akan menimbulkan
perpecahan dan malapetaka, sehingga ia menganjtpea guru harus mengajar para
murid bagaimana caranya berpikir, tidak pada apa yerus dipikir.” Sedangkan Given
(2007) mengusulkan pembelajaran abad-21 adalahglaatan dengan memfungsikan
alamiah otak dengan menggabungkan komponen enuassgl,skognitif dan refleksi.
Dan, yang lebih spesifik adalah pendapat lzard.ClE91) yang mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosipedu dikembangkan di sekolah-
sekolah melalui pemecahan masalah, kususnya dalambemntuk moralitas peserta
didik yang lebih baik, di samping membantu merekemahami permasalahan dan
konflik-konflik di dalam pembelajaran atau di sekikehidupan siswa.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorarigmengendalikan emosi
dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu sensengan lainnya dan
menggunakan informasi tersebut untuk menuntun praserpikir serta perilaku
seseorang. Sedangkan Cooper dan Ayman Sawaf (hk83Watakan bahwa kecerdasan
emosional merupakan - kemampuan merasakan, memahami sgcara efektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumérgi €an pengaruh yang
manusiawi. Sehingga, kecerdasan emosional merupkébutuhan vital yang harus
dimiliki, dan tuntutan dasar sebagai mahluk soskaiena dapat menghindarkan
seseorang dari dehumanisasi dan demoralisasi, d&pt membangun hubungan baik
dengan orang lain. Kemampuan berpikir kritis dacekéasan emosional yang baik
dapat membentuk sikap-perilaku “memahami berartmasdkan segalanya”. Jadi,

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keceadasmosional sangat perlu dan



urgen untuk dikembangkan terlebih pada masa sejanggng penuh dengan
permasalahan-permasalahan atau tantangan-tanténd@m Dengan demikian, tidak
berlebihan apabila disektor pendidikan mengharuskatuk mempersiapkan peserta
didik atau generasi penerus bangsa untuk menjaikpepemikir yang kritis, jujur dan
bermatabat, sehingga mampu menghadapi berbagantgmt dan dapat bertahan hidup
secara manusiawi dengan penuh rasa percaya dirinHsesuai dengan tujuan umum
diberikan matematika di jenjang persekolahan yaieimpersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupadutaa yang selalu berubah dan
berkembang melalui latihan bertindak atas dasarnkpem secara logis, kritis, cermat,
jujur, efektif dan dapat menggunakan pola pikir enadtis dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuapdiReas, 2004).

Matematika merupakan ilmu dasar yang sangat perdsng berguna dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang peguipam sumber daya manusia,
memuat sarana berpikir, bersikap dan bertindakin§gh, matematika perlu dipelajari
setiap orang. Bell (1981) mengatakan bahwa matkaatapat digunakan untuk
menyusun pemikiran yang jelas, teliti, tepat deaat @sas (konsisten) melalui latihan
menyelesaikan masalah yang bersifat pedagogi. Dend@mikian, matematika
merupakan sarana untuk dapat menumbuhkembangkan pilal logis, kritis dan
sistematis. Selanjutnya, Mason (dalam Tall, 1991gngatakan bahwa proses
pembuktian dan penyelesaian masalah yang dilaksikara melalui tahapan memahami
fokus permasalahan, merencanakan, menerapkan atiararmenguji kembali, akan
membentuk sikap meyakinkan dirinya dan orang ldai. ini jelas merupakan tuntunan
sangat tinggi yang tidak mungkin bisa dicapai hanyelalui hafalan, latihan
penyelesaian soal yang bersifat rutin, serta prpsgtoelajaran biasa. Dengan demikian,

yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah ‘bagemailai-nilai matematis itu



dimiliki oleh setiap individu? Pertanyaan ini beatka dengan bagaimana model
pembelajaran matematika tersebut dilakukan sehidggat meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa?

Disadari atau tidak setiap hari manusia harus niesgian berbagai masalah.
Dalam penyelesaian suatu masalah tersebut kitagskali dihadapkan pada suatu hal
yang pelik dan kadang-kadang pemecahannya tidakt ddiperoleh dengan segera.
Dengan dedmikian, dalam situasi tersebut kita damgambutuhkan emosi berupa
dorongan energi untuk mampu memahami secara agaratasalahan, merencanakan
serta menyelesaikan masalah tersebut dengan cagapgding tepat. Sehingga, tugas
utama guru adalah untuk membantu siswa menyelesdkabagai masalah dengan
spektrum yang luas yakni membantu mereka untuk tdbaegpikir kritis memahami
makna kata-kata atau istilah yang muncul dalamusmaisalah sehingga terdorong untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunadaankpuan berpikir Kkritis,
menganalisa alasan mengapa suatu cara itu yang dmunakan. Dalam matematika,
hal tersebut biasa dikatakan sebagai pemecaharamasatematis.

Berkaitan dengan pengajaran matematika yang sekéenangsung di sekolah-
sekolah, Atwood (1990) mengatakan bahwa pola pareyamekanistik atau yang biasa
disebut pengajaran tradisional atau konvensioratuypengajaran yang berlangsung
satu arah, dimana guru lebih aktif menjelaskan demberi informasi, tidak akan
membantu siswa mengembangkan keterampilan bedakikecerdasan emosional yang
baik. Salah satu ciri anak yang tidak memiliki kesan emosional yang baik dalam
belajar matematika adalah anak kurang bergairahtatak bersemangat, tidak kritis dan
hanya memikirkan dan berfokus pada hasil atau jeakdlr (Skovsmose, 1994). Suatu
fakta umum menunjukkan bahwa banyak siswa sekokaiengah dalam menyelesaikan

masalah bentuk konteks hanya mencari bilangandalaryang terdapat pada konteks



kemudian mengoperasikan bilangan tersebut. Sehirigtgk jarang anak-anak dalam
menyelesaikan masalah konteks matematis dengaranpartdikalikan ya?, atau
dibagikan ya?, atau ditambahkan ya?, dan lain pgatn sejenisnya. Di samping itu,
khususnya dalam matematika, banyak siswa beratahsia semua masalah harus ada
jawab dan tunggal. Hal ini, menurut Skovsmose (}%@&bagai ciri anak yang kurang
memiliki kecerdasan emosional yang baik terhadapsgqw penyelesaian masalah
matematis. Misalnya dalam penelitian Greer (199 #lasratuddin (2005) terhadap
penyelesaian siswa SMP tentang masalah konteks;

Di sebuah lapangan tempat ternak terdapat 125kaknbing dan 5 ekor anjing
yang membantu pengembala menjaga kambing-kamhisgbigt. Berapakah usia
si pengembala?

Beberapa siswa memberikan jawaban sebagai berikut:

125 + 5 = 130......, Ini terlalu besar, dan 12% = 120...., masih terlalu
besar......sekarang 125 : 5 = 25....., ini barwkoc

Sehingga, siswa memberikan jawaban, saya kirangjgmebala berusia 25 tahun.

Oleh karena itu, dalam membangkitkan semangat @aangan hati berbuat
untuk menyelesaikan masalah selalu diperlukan Basan emosi yang baik, terlebih
dalam bidang matematika yang memiliki fungsi khuswbadap penyelesaikan masalah
(problem solving) (Piaget, 1974).

Sehubungan dengan itu, maka ada suatu pertanyagnnyendasar yang perlu
dipertimbangkan, yaitu bagaimana matematika dapajrédan dengan lebih baik,
bagaimana anak-anak bisa didorong untuk tertarik dearminat pada matematika,
bagaimana cara sesungguhnya anak-anak belajar atik@ndan apa yang merupakan
nilai matematis bagi mereka?

Suatu paradigma baru terhadap pembelajaran adaaphubungkan belajar dan
berpikir serta mengembangkan sikap kepribadianntBra pandangan tersebut, Glaser

(dalam McGregor, 2007) mengatakan bahwa pembetajaratematika di sekolah-



sekolah perlu menghubungkan belajar dan berpikitapanah yang spesifik, seperti
pengembangan sikap. Sedangkan pendapat lain, &eli005) mengatakan bahwa
pengajaran matematika sekarang ini sudah saatmj@kbe pada keterampilan berpikir

dan refleksi belajar, interaksi dan pengembangarang konsep-konsep berpikir

spesifik, dan mengembangkan konsep emosional (Morgaans &Tsatsaroni, 2003).

Hal ini menjadi dasar dan pertimbangan akan pemambatalam proses pembelajaran
matematika di sekolah, tidak lagi hanya menekameata pengembangan ranah kognitif
semata, tetapi perlu melibatkan sikap emosional.

Banyak gagasan-gagasan para pakar yang mengusbékdnk pendidikan dan
pengajaran yang harus dilakukan pada abad-21 mmémkngkatkan kualitas berpikir dan
bersikap sosial interaktif siswa, yaitu pembelajagang memperhatikan perpaduan
intelektual kognitif dan kecedasan emosional siswatara lain, Covey (2008),
menyebutkan bahwa pola pembelajaran yang mampu en@wangkan kecerdasan
emosional dan berpikir anak adalah pola pembelajg@ag bernuansa sosial, yaitu pola
pembelajaran yang melibatkan masyarakat belajaraeonteraktif. Sedangkan, Oleinik
T. (2003) mengatakan bahwa proses pembelajarandapal meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswaatdpembelajaran berpusat pada siswa
(sudent centered) dan berlangsung dalam konteks sosial. Selanjutfrgdfers, de Moor
dan Feijs (dalam Goffree, F, 1995) mengatakan bauasgiga pilar proses pembelajaran
matematika dalam membangun pola pikir matematiskéaardasan interpersonal siswa,
yaitu pembelajaran yang bersifat konstruktif, iakdif dan reflektif. Pembelajaran
bersifat konstruktif maksudnya adalah siswa sealitd membangun pengetahuannya
melalui permasalahan kontekstual atau tantangag gidoerikan. Pembelajaran bersifat
interaktif maksudnya adalah siswa aktif secara abasieraktif dalam proses

pembelajaran dalam menemukan isi pengetahuan. §emtarpembelajaran bersifat
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reflektif adalah proses umpan balik terhadap hbsipikir yang dilakukan. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa belajar matemadtidsais merupakan proses aktif
seperti menyelidiki, menjastifikasi, mengeksplorasienggambar, mengkonstruksi,
menggunakan, menerangkan, mengembangkan dan mekabuktang berlangsung

secara sosial interaktif dan reflektif. Sehinggangmjaran yang dilakukan tidak hanya
bertujuan agar siswa mudah memahami pelajaran ggagjarinya, akan tetapi harus
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dasek#asan emaosional siswa.

Salah satu pembelajaran yang mengacu pada prosg®lpgaran yang memuat
unsur konstruktif, interaktif dan reflektif adalpembelajaran matematika realistik, yang
di negeri asalnya, Belanda, diselRgalistic Mathematics Education (RME) dan telah
berkembang sejak tahun 1970-an. Adapun filosofigyanendasari pembelajaran
matematika realistik adalah bahwa matematika dipagdsebagai aktivitas manusia
(Freudenthal,1991; Treffers & Goffre, 1985; Graveere 1994; Moor, E. 1994; de
Lange, 1996). Sehingga matematika tersebut hadak tliberikan kepada siswa dalam
bentuk ‘hasil-jadi’, melainkan siswa harus mengkanssendiri isi pengetahuan melalui
penyelesaian masalah-masalah kontekstual secaesaktit, baik secara informal
maupun secara formal, sehingga mereka menemukadirissgau dengan bantuan orang
dewasa/guru guided reinvention), apakah jawaban mereka benar atau salah. RME
menggabungkan pandangan tentapa itu matematika,bagaimana siswa belajar
matematika, dan bagaimana matematieius diajarkan. Sehingga, Freudenthal
berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandanggsehzenerima pasif matematika
yang sudah jadip@ssive receivers of ready-made mathematics). Menurutnya pendidikan
harus mengarahkan siswa kepada penggunaan bediagasi dan kesempatan untuk
menemukan kembali matematika dengan cara merekdiriseonsep matematika

muncul dari proses matematisasi, yaitu dimulai genyelesaian yang berkait dengan
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konteks ¢ontext-link solution), siswa secara perlahan mengembangkan alat dan
pemahaman matematis ke tingkat yang lebih formMbdel-model yang muncul dari
aktivitas matematis siswa dapat mendorong terjadimteraksi di kelas, sehingga
mengarah pada level berpikir matematik yang lelmggi dan demokrasi belajar yang
bermakna. Jadi, pembelajaran matematika realidakad merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif baik fisik maupun talefstudent centered learning), dan
bersifat demokratis, sehingga mempunyai profil Hellbaik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emossisala.

Sejak tahun 2001, Indonesia, mulai mengadaptasi rdanerapkan RME di
beberapa sekolah tingkat SD/MI, dan diberi namadildan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). Hal ini disebabkan konsep RMEals#l dengan kebutuhan untuk
memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yampminasi oleh persoalan
bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentangmatéta dan bagaimana
mengembangkan daya nalar yang bersifat demokBdis.uraian di atas, kiranya perlu
ditemu-lakukan pembelajaran matematika melalui pkathn matematika realistik

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dacekdasan emosional siswa.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang tersirat dalam judul dan lataakbelh penelitian ini, perlu
diadakan suatu ikhtiar untuk meningkatkan kekemamgaerpikir kritis dan kecerdasan
emosional siswa. Sehingga, yang menjadi rumusaalatadalam penelitian ini adalah
"bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritia #acerdasan emosional siswa
melalui pembelajaran matematika dengan pendekatéenmatika realistik”.

Dari rumusan masalah tersebut dapat dirinci menfberapa pertanyaan

penelitian, yaitu sebagai berikut.
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. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan bekpikg siswa yang diberi
perlakuan pembelajaran matematika realistik dibagidin dengan pembelajaran
secara biasa.

. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan bergikis siswa yang
didasarkan pada perbedaan peringkat sekolah dalkxmbgdajaran matematika
melalui pendekatan matematika realistik.

. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan bergikis siswa yang
didasarkan pada perbedaan gender dalam pembelajaaematika melalui
pendekatan matematika realistik.

. Apakah ada interaksi yang signifikan antara pen@@kgembelajaran dengan
peringkat sekolah terhadap peningkatan kemampugikiyekritis siswa.

. ‘Apakah ada interaksi yang signifikan antara pen@@kpembelajaran dengan gender
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis @isw

.~ Apakah ada perbedaan peningkatan kecerdasan emlosi®na dalam pembelajaran
matematika melalui pendekatan matematika realistibbandingkan dengan
pembelajaran biasa.

. Apakah ada perbedaan peningkatan kecerdasan emlosiswa yang didasarkan
pada peringkat sekolah dalam pembelajaran matemnatilelalui pendekatan
matematika realistik.

. Apakah ada perbedaan peningkatan kecerdasan emlosiswa yang didasarkan
pada perbedaan gender dalam pembelajaran matematédalui pendekatan
matematika realistik.

. Apakah ada interaksi yang signifikan antara pen@@kgembelajaran dengan

peringkat sekolah terhadap peningkatan kecerdasasienal siswa.
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10.Apakah ada interaksi yang signifikan antara pen@ekgembelajaran dengan
perbedaan gender terhadap peningkatan kecerdassmesal siswa.
11.Apakah ada korelasi yang signifikan antara penitagkkemampuan berpikir kritis

dengan kecerdasan emosional siswa.

C. Tujuan Pen€litian

Sesuai dengan rumusan yang diajukan dalam peneiitiamaka yang menjadi
tujuan umum  penelitian ini adalah untuk mengetalmaigaimana peningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosi®gialva dalam pembelajaran
matematika melalui pendekatan matematika realigtdapun tujuan khusus penelitian
adalah;

1. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kemampugnkivekritis siswa dalam
pembelajaran matematika melalui pendekatan matemaalistik dibandingkan
dengan pembelajaran secara biasa.

2. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kemampuarpikiver kritis - siswa
berdasarkan perbedaan peringkat sekolah dalam pegarbe@ matematika dengan
pendekatan matematika realistik.

3. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kemampuarpikierkritis  siswa
berdasarkan perbedaan gender dalam pembelajar@maida dengan pendekatan
matematika realistik.

4. Mengetahui apakah ada interaksi yang signifikararanpendekatan pembelajaran
dengan peringkat sekolah terhadap peningkatan keoemberpikir kritis siswa.

5. Mengetahui apakah ada interaksi yang signifikararanpendekatan pembelajaran

dengan gender terhadap peningkatan kemampuan indunik siswa.
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6. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kecerdasaosi@mal siswa dalam
pembelajaran matematika melalui pendekatan matkaatealistik dengan
pembelajaran secara biasa.

7. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kecerdasasi@mal siswa berdasarkan
peringkat sekolah dalam pembelajaran matematikalmgbendekatan matematika
realistik.

8. Mendeskripsikan perbedaan peningkatan kecerdasasi@mal siswa berdasarkan
gender dalam pembelajaran matematika melalui petaeknatematika realistik.

9. Mengetahui apakah ada interaksi yang signifikararanpendekatan pembelajaran
dengan peringkat sekolah terhadap peningkatanda&san emosional siswa.

10.Mengetahui apakah ada interaksi yang signifikarmranpendekatan pembelajaran
dengan gender terhadap peningkatan kecerdasanczralosiswa.

11.Mengetahui apakah ada korelasi yang signifikan ranggeningkatan kemampuan

berpikir kritis dengan kecerdasan emosional siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menikian manfaat seperti;

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru untukenagtan pembelajaran
matematika dengan pendekatan matematika realisikg y memperhatikan
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kecemlasaosional siswa.

2. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil kebijaKeait dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosisisala melalui pendekatan
matematika realistik.

3. Sebagai alternatif pembelajaran yang demokratis alaab dengan siswa, tidak

menimbulkan pobia terhadap matematika, meningkatkaativitas siswa dan
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sikap positif terhadap matematika yang akhirnya fhlenprilaku dan kebiasaan
siswa berpola pikir, pola sikap dan pola tindadasa matematis.

4. Sebagai upaya pengembangan teftheory development) dalam pendidikan
matematika khususnya tentang pembelajaran mateamatik

5. Sebagai bahan informasi dalam mendesain bahamajamatika yang berorientasi
pada aktivitas siswa.

6. Penerapan pembelajaran matematika melalui pendekai@ematika realistik

diharapkan akan dapat mengurangi prilaku negalgind&ehidupan bermasyarakat.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari keragaman interpretasi terhadaglah-istilah yang
digunakan dalam disertasi ini, dipandang perlu mendefinisi operasional untuk

membatasi pengertian dan menyamakan persepsi gepeaelitian.

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenai dinpmengelola suasana
hati dan mengekspresikan emosi dengan tepat, memptiri sendiri, memahami
emosi orang lain atau empati serta membina hubudgagan orang lain.

2. Kemampuan berpikir kritis adalah dimaksudkan sebageses dan juga
kemampuan untuk menghubungkan dan menerapkan komsepgeksplorasi,
mengklarifikasi, memecahkan masalah, membuktikan rdanggeneralisasi dalam
pembelajaran matematika.

3. Pendekatan matematika realistik adalah pembelajaratematika realistik
bernuansa Indonesia yang mengacu pada prinsippriegvention, didactical
phenomenology, self-developed models dengan karakteristik yang meliputi
penggunan masalah konteks, peggunaan model-moelgigpnaan produksi dan

konstruksi siswa, sosial-interaktif, reflektif d&®terkaitan ifitertwining).



